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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini 

adalah hasil Keputusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia 

No. 158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rebuplik 

Indonesia No. 0543b/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk 

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman 

transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan  

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem 

tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini 

sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan 

dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan 

tanda sekaligus.  

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan 

huruf latin: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
tidak 

dilambangkan  
tidak dilambangkan  

 ba’ B Be ب

 ta' T Te ت

 sa' Ś s (dengan titik diatas) ث

 Jim J  Je ج

 ha’ ḥ ح
ha (dengan titik 

dibawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د 

 Zal ẑ zet (dengan titik diatas) ذ 

 ra' R Er ر

 Z Z Zet ز
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 S S Es س

 Sy Sy es dan ye ش

 Sad ṣ ص
es (dengan titik 

dibawah) 

 Dad ḍ ض
de (dengan titik 

dibawah) 

 T ṭ ط
te (dengan titik 

dibawah) 

 Za ẓ ظ
zet (dengan titik 

dibawah) 

 ain ‘  koma terbalik (diatas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 M M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و 

 ha’ Ha Ha ه

 Hamzah '  Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang 

terdiri dari vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau 

diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang dilambangkan 

berupa tanda atau harakat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 
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  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dhammah U U 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harkat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan يْ  ... 

ya 
Ai a dani 

 Fathah dan وْ  ... 

wau 
Au a dan u 

 

Contoh: 

ب   ت 
 
 Kataba - ك

ل   ع 
 
 Fa’ala - ف

ر   ك 
 
 ẑukira - ذ

ب   ه 
ْ
ذ  yaẑhabu - ي 

ل   ئ 
 su’ila - س 

 
 

يْف
 
 kaifa - ك

وْل    haula - ه 

3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa 

harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 Fathah dan alif ا...ى  ... 

atau ya 
A 

A dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya I ى  ... 
I dan garis di 

atas  
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 Hammah dan و  ... 

wau 
U 

U dan garis di 

atas 

Contoh: 

 Qāla - قالَََ

 Ramā - رَمىََ

 Qĭla - قيِْلََ

4. Ta’arbuṭah 

Transliterasi untuk ta’marbuṭah ada dua: 

a. Ta’marbuṭah hidup 

Ta’marbuṭah hidup atau mendapat harakat fathah, 

kasrah dan dammah, tranliterasinya adalah “t”. 

b. Ta’marbuṭah mati 

Ta’marbuṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

tranliterasinya adalah “h”. 

c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbuṭah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua 

kata itu terpisah maka ta’marbuṭah itu ditransliterasikan 

dengan ha(h). 

Contoh: 

 ل  
 
 طفا

 
 الأ

 
ة وْض   rauḍah al-aṭfāl - ر 

- rauḍatulaṭfāl 

 
 
ة ر  وَّ  الممن 

 
ة ين  د   al-Madĭnah al-Munawwarah - الم 

- al-Madĭnatul al-

Munawwarah 

 
ْ
ة ح 

ْ
ل
 
 talḥah - ط

-  

5. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, 

dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan 

dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi 

tanda syaddahitu. 

Contoh: 

 
 
بّنا  rabbanā - ر 
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ل    nazzala - نزَّ

رّ   al-birr - الب 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu ال namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di 

bedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan 

kata sandang yang diikuti huruf qamariyah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah. 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu huruf/1/diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

ل   ج   ar-rajulu - الرَّ

د   يّ 
 as-sayyidu - السَّ

مْس  
ّ

 as-syamsu - الش

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah. 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan sesuai aturan yang digariskan di depan 

dan sesuai dengan bunyinya. 

Contoh: 

م  
 
ل  al-qalamu - الق 

يْع   د   al-badĭ’u - الب 

ل  
 
لا  al-jalālu - الج 

c. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan 

apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di 

tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi 

dilambangkan, karena dlam tulisan Arab berupa Alif. 
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Contoh: 

نوْء  
ّ
 ’an-nau - ال

يْئ  
ً

 syai’un - ش

 

 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf 

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya 

dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain 

karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka transliterasi 

ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yang mengikutinya. 

Contoh: 

ا  جْر  ه  م 
ّ
سْم  الل ب 

 
 
ها

 
رْسا م  و 

 
 ها

bismillāhimajrehāwamursahā 

ليْل
 
خ

ْ
يْم  اال اه  بر   ibrāhĭm al-khalĭl إ 

ibrāhĭmul-khalĭil 

9. Huruf Kapital 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam 

EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Contoh: 

 

 

Penggunaan huruf kapital hanya untuk Allah bila dalam 

tulisa Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak digunakan. 

Contoh: 

ر يْب  
فتْح  قق  ه  و 

ّ
ن  الل مّ  صصْر 

 
 Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb ن

وْل   س  ر 
َّ
لا  إ 

د  مَّ ح  ام  م   Wa mā Muhammadun illā rasl و 
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10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan 

dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi 

ini perlu disertai dengan pedoman Tajwid. 
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MOTTO 

ةِ الْمَتِيْنُ  اقُ ذُو الْقوَُّ زَّ َ هُوَ الرَّ
ه

 اِنَّ اٰللّ

“Sesungguhnya Allahlah Maha Pemberi Rezeki yang mempunyai 

kekuatan lagi sangat kukuh” 

 

“Orang Yang Paling Baik Dalam Mencari Rezeki Adalah Yang 

Paling Banyak Memberi Manfaat Bagi Orang Lain.” 
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ABSTRAK 

Andriyani, Peti, 2024. “Ihtikar dalam Perspektif Al-Qur’an (Kajian 

atas Tafsir An-Nur Karya Hasbi Ash-Shiddieqy)”. Skripsi Ilmu Al-

Qur’an dan Tafsir UIN KH Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Misbakhudin Lc., M. Ag 

Kata kunci : Ihtikar, Hasbi Ash-Shiddieqy, Al-Qur’an 

 

Sebagai makhluk hidup yang memiliki banyak kebutuhan sudah 

selayaknya mereka bekerja untuk dapat memenuhi kebutuhannya itu. 

Salah satu jalan untuk mendapatkan rezeki yaitu dengan berdagang. 

Berdagang merupakan usaha yang dianjurkan oleh Islam dan telah 

dicontohkan oleh Rasulullah. Namun pada faktanya walaupun nilai dan 

etika berdagang sudah diajarkan Rasulullah bahkan banyak terdapat 

dalam Al-Qur’an, masih banyak orang yang melakukan kecurangan 

dalam berdagang untuk mendapat keuntungan berlipat dengan jalan 

instan. Salah satu yang kerap terjadi ialah penimbunan barang atau yang 

dalam istilah fiqh dikenal dengan ihtikar. Perilaku manusia yang tamak 

akan harta menjadikan mereka menghalalkan segala cara untuk 

memperkaya diri sendiri tanpa memperhatikan orang lain. 

Alasan inilah yang menjadi latar belakang dilakukan penelitian untuk 

mengetahui bagaimana penafsiran Hasbi Ash-Shiddieqy terhadap ayat 

perdagangan dan bagaimana relevansinya dengan fenomena ihtikar. 

Sehingga penelitian ini diharapkkan akan memberikan manfaat berupa 

meluasnya khazanah keilmuan islam khususnya mengenai ayat 

perdagangan dan tentang ihtikar.  

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan dengan pendekatan 

maudhu’i yang menjadikan Al-Qur’an dan Kitab Tafsir An-Nur sebagai 

rujukan utamanya. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan melalui 

dokumentasi. 

Dari hasil analisis yang dilakukan, penulis menemukan beberapa ayat 

yang berkaitan dengan ihtikar yakni: QS. At-Taubah ayat 34-35, QS. 

Al-Humazah ayat, QS. Hud ayat 85 dan QS. An-Nisa ayat 29.  Keempat 

ayat yang ditemukan ini memiliki nilai-nilai yang tidak sesuai dengan 

apa yang ada pada praktik ihtikar. 

Perbuatan menimbun barang ini termasuk dalam salah stau cara batil 

yang dilakukan dalam dunia bisnis atau perdagangan dan tidak sesuai 

dengan kandungan QS. An-Nisa yat 29. Praktik ini tergolong pada 
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perbuatan yang merusak tatanan ekonomi di masyarakat, nilai ini tentu 

bertentangan dengan nilai yang terkandung dalam QS. Hud ayat 85. 

Ihtikar juga termasuk dalam perbuatan yang tidak mengeluarkan hak-

hak dan fungsi sosial dari harta itu. Ini juga bertentangan dengan QS. 

At-Taubah ayat 34-35. Para pelaku ihtikar juga bertentangan dengan 

QS. Al-Humazah ayat 1-4 dimana ayat ini menceritakan para pencela 

yang diakibatkan atas kesombongannya akan harta yang dimiliki. Harta 

tidak akan mengekalkan seseorang, semua perbuatan selama di dunia 

pasti akan ada balasannya ketika di akhirat kelak. 
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BAB I 

  PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah  

Salah satu bentuk usaha yang bisa dilakukan dan banyak 

dijumpai di Indonesia ialah dengan cara berdagang. Berdagang juga 

sudah dilaksanakan terlebih dahulu oleh Nabi Muhammad saw, begitu 

juga dengan etika dalam berdagang yang juga sudah sejak dahulu beliau 

contohkan untuk menjadi pedoman dan contoh bagi umat Islam ketika 

melakukan perdagangan. Beliau telah berdagang sejak usia yang muda 

bersama pamannya hingga sampai pada tatanan internasional. Yang 

patut ditiru ialah kejujurannya dalam berdagang, beliau sedikitpun tak 

pernah melakukan kecurangan dalam perdagangannya. Bahkan beliau 

memotivasi rekan bisnisnya untuk amanah dalam berdagang dengan 

mengatakan bahwa orang yang amanah kelak akan bersama orang-

orang yang mati syahid.1 Rasulullah juga selalu menghargai hak dan 

kedudukan pembeli dan tidak pernah melakukan kecurangan dalam 

takaran penjualannya.2 

Dengan adanya contoh perilaku dari Nabi Muhammad itulah 

masyarakat seharusnya mampu meniru sifat kejujuran beliau. Namun 

pada praktiknya tak jarang ditemukan banyak kecurangan yang 

dilakukan para pedagang. Kecurangan-kecurangan tersebut bisa saja 

dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti adanya iri dengki, pengaruh 

lingkungan dan faktor pengaruh lainnya seperti keinginan untuk 

mengikuti hawa nafsu dalam keinginan mendapat untung besar melalui 

jalan pintas nan mudah dan didukung dengan rendahnya akhlak dan 

akidah seseorang.  

Salah satu kecurangan yang kerap terjadi yakni penimbunan 

barang. Dalam fiqih Islam penimbunan barang lebih dikenal dengan 

 
1 Mustafa Kamal Rokan, Bisnis Ala Nabi Teladan Rasulullah Saw Dalam 

Berbisnis (Yogyakarta: PT Bentang Pustaka, 2013). 
2 Aqil Barqi Yahya, “Etika Bisnis (Perilaku) Bisnis Rasullah Muhammad 

SAW Sebagai Pedoman Berwirausaha,” Jurnal Masharif Al-Syariah: Jurnal Ekonomi 

Dan Perbankan Syariah 5, no. 1 (2020): 94, http://journal.um-

surabaya.ac.id/index.php/Maqasid. 
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istilah ihtikar. Ihtikar dimaksudkan untuk mengumpulkan suatu barang 

dalam jumlah banyak dan penimbun akan menjualnya lagi saat harga 

barang berubah menjadi mahal.3 Sebuah barang akan berubah harganya 

menjadi mahal jika barang itu sudah mengalami kelangkaan. Ibn 

Taimiyah seperti yang dikutip oleh M. Deni Putra dan Frida Amelai 

dalam jurnalnya, memiliki pemikiran bahwasanya harga pasar akan 

naik jika permintaan naik sedangkan jumlah ketersediaan barang hanya 

sedikit.4 

Seperti yang dilakukan oleh para pelaku yang menimbun 

minyak goreng, yang mana barang tersebut termasuk salah satu bahan 

yang diperlukan masyarakat untuk memasak dan mengolah makanan. 

Ini dilakukan dengan cara membeli minyak goreng dengan jumlah 

berlebih, akan tetapi tidak semuanya dijual dan sebagiannya hanya 

disimpan untuk kemudian dikeluarkan atau dijual saat ketersediaan 

minyak goreng menipis di pasaran.5  Begitu juga yang terjadi pada masa 

pandemi, ada yang dengan serakahnya menginginkan keuntungan 

tinggi dengan cara menimbun masker dan akan dijual lagi saat harganya 

mahal. Padahal pada saat itu semua orang sedang membutuhkan masker 

untuk melindungi diri dari virus cov id-19.6 Harga pasaran masker pada 

saat itu mengalami kenaikan sebab tingginya permintaan konsumen 

terhadap masker, karena memang pada saat itu pemerintah mewajibkan 

memakai masker dan juga bentuk perlindungan diri dari virus covid19. 

Namun, pada saat yang bersamaan terdapat beberapa oknum yang 

menimbun masker sehingga ketersediaan masker di pasaran semakin 

berkurang. Kemudian karena permintaan yang tinggi dan ketersediaan 

 
3 Kasis Darmawan, “Etika Bisnis Dalam Perspektif Al-Qur’an (Studi Tafsir 

Tematik)” (Institut PTIQ Jakarta, 2019), 53. 
4 Muhammad Deni Putra, Frida Amelia, and Darnela Putri, “Dampak Ihtikar 

Terhadap Mekanisme Pasar Dalam Perspektif Islam,” Imara: JURNAL RISET 

EKONOMI ISLAM 3, no. 2 (2019): 183, https://doi.org/10.31958/imara.v3i2.1661. 
5 Dewi Fika Riyani, “Analisis Hukum Ekonomi Islam Tentang Penimbunan 

Bahan Pokok Minyak Goreng (Studi Pada Toko Iqbal Di Kelurahan Sribasuki 

Kecamatan Kotabumi Kabupaten Lampung Utara)” (UIN Raden Intan Lampung, 

2022), 5. 
6 Ratrie Nurandari and Moch. Khoirul Anwar, “Ana Lisis Dampak Praktik 

Ihtikar Dalam Perdagangan Masker Di Masa Pandemi Covid-19 (Studi Kasus Toko 

Lailaqueen Surabaya),” Jurnal Ekonomika Dan BisnisIslam 4, no. 3 (2021): 152. 
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barang yang menipis itulah harga masker kemudian melonjak tinggi, 

dan pada saat itulah para penimbun mengeluarkan timbunannya dan 

turut menjual masker tersebut dengan harga yang mahal. 

Praktik yang demikian tentunya akan menghambat mekanisme 

pasar7, merugikan banyak orang dan hanya akan memberikan 

keuntungan pada salah satu orang saja, dan memberikan penderitaan 

pada masyarakat secara luas. Hal ini tentu dilarang sebab dapat 

memberikan ketidak adilan dalam perdagangan. Penjual merasa 

diuntungkan dengan harga yang tinggi, sedangkan pembeli terpaksa 

memperoleh barang yang dibutuhkan dengan harga yang bisa dibilang 

tidak wajar.  

Fenomena di atas menunjukkan bahwa kebanyakan manusia 

menggunakan kebebasannya untuk berkehendak tanpa 

mempertimbangkan landasan hukum dan nilai-nilai dalam Al-Qur’an 

yang pada hal ini yakni tentang harta dan nilai perdagangan. Pengakuan 

Al-Qur’an sebagai kitab suci tak jarang hanya sebatas ucapan belaka, 

pada praktiknya mereka justru melanggar aturan dan nilai yang terdapat 

di dalamnya. 

 Allah telah jelas melarang manusia untuk melakukan hal keji 

dengan melakukan kecurangan mengurangi hak orang lain dan 

memakan harta dengan jalan batil.8 

َتَنْقُصُواَ َغَيْرُهَٗۗوَلََ َاِلٰهٍ نْ َمِّ َلكَُمْ َمَا َ
ٰ
َاٰللّ َاعْبُدُوا َيٰقَوْمِ َشُعَيْبًاَۗقَالَ َاخََاهُمْ وَاِلٰىَمَدْيَنَ

حِيْطٍَ َاخََافَُعَليَْكُمَْعَذَابََيَوْمٍَمُّ يْْٓ اِنِّ َارَٰىكُمَْبِخَيْرٍَوَّ يْْٓ َالْمِكْيَالََوَالْمِيْزَانََاِنِّ

 Artinya: Kepada (penduduk) Madyan (Kami utus) saudara mereka, 

Syuʻaib. Dia berkata, “Wahai kaumku, sembahlah Allah! Tidak ada 

tuhan bagimu selain Dia. Janganlah kamu kurangi takaran dan 

timbangan! Sesungguhnya Aku melihat kamu dalam keadaan yang baik 

(makmur). Sesungguhnya aku khawatir kamu akan ditimpa azab pada 

hari yang meliputi (dan membinasakanmu, yaitu hari Kiamat). 

 
7 Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam ( P3EI ) Universitas 

Islam Indonesia Yogyakarta, Ekonomi Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2015), 

333. 
8 Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nuur 3 (Semarang: PT 

Pustaka Rizki Putra, n.d.), 1935. 
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Ayat ini merupakan larangan Allah kepada manusia agar tidak 

melakukan kecurangan dengan mengurangi takaran dan timbangan 

dalam jual beli. Pada saat ayat ini turun, ayat ini ditujukan untuk kaum 

Madyan yang pada saat itu kehidupannya sudah baik dan bahkan 

makmur, maka dari itu larangan keras bagi mereka untuk mencari dan 

menambah harta dengan jalan bati yang bisa merugikan orang lain.9 

Jika dikaitkan dengan fenomena ihtikar, tentu ini sangat relevan sebab 

dalam ihtikar mengandung nilai kecurangan dimana para penimbun 

menginginkan perolahan harta yang banyak dengan jalan batil yakni 

melalui kecurangan yang dilakukan kepada para pembeli untuk 

menaikkan harganya dengan memanfaatkan kebutuhan mereka untuk 

mendapatkan keuntungan yang berlipat dengan cara instan. 

Uraian tersebut memberikan pandangan kajian mengenai QS. 

Al-Humazah ayat 2, QS. At-Taubah ayat 34 dan QS. Hud ayat 85 dalam 

pandangan Hasby ash-Shiddieqy memiliki alasan penting untuk dikaji. 

Setidaknya, ada beberapa alasan yang dapat diajukan: pertama, prilaku 

manusia, khususnya para tersangka penimbunan, bertentangan dengan 

Ayat al-Qur’an khususnya penafsiran Hasbi ash-Shiddieqy pada ayat-

ayat tersebut. Kedua, perlu adanya pemahaman mengenai nilai-nilai 

dalam pemilikan harta dan nilai-nilai jual-beli yang baik.  

 

B. Rumusan Masalah 

1. Ayat apa saja yang berkaitan dengan ihtikar dan bagaimana 

penafsiran Hasbi Ash-Shiddieqy terhadap ayat-ayat tersebut? 

2. Bagaimana relevansi penafsiran Hasbi Ash-Shiddieqy pada 

ayat-ayat tersebut terhadap fenomena ihtikar? 

 

C. Tujuan penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan antara lain sebagai berikut: 

1. Untuk menambah pengetahuan mengenai penafsiran Hasbi Ash-

Shiddieqy terhadap ayat-ayat yang memiliki kaitan dengan 

ihtikar.  

 
9 Ash-Shiddieqy, 1935. 
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2. Tujuan kedua yakni untuk mengetahui relevansi penafsiran 

Hasbi Ash-Shiddieqy pada ayat-ayat tersebut terhadap 

fenomena ihtikar. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Harapannya penelitian ini diharapkan mampu menyajikan 

dan memberikan wawasan penulis dan pembaca berkaitan 

dengan penafsiran Hasbi Ash-Shiddieqy terhadap ayat-ayat 

yang berkaitan dengan ihtikar, juga dapat memberikan wawasan 

mengenai relevansi ayat-ayat tersebut pada kondisi real yang 

terjadi di masyarakat berkaitan dengan ihtikar.  

2. Secara Praktis  

Harapannya penelitian ini bisa dijadikan rujukan untuk 

peneliti selanjutnya yang memiliki penelitian yang sama dengan 

tema kajian yakni terdapat kaitannya dengan ayat-ayat yang 

berkaitan dengan ihtikar. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

a. Literatur Riview 

Pertama, skripsi yang disusun oleh Mahfud Ghani Alfauzi 

dengan judul Tafsir Larangan Menimbun Barang Dalam Al-

Qur’an Qs.At-Taubah:34 (Studi Penafsiran Quraish Shihab 

Dalam Tafsir Al-Mishbah) tahun 2022.10 Metode yang dipakai 

pada tulisan ini yakni kepustakaan dan pendekatan kualitatif. 

Tulisan ini membahas mengenai bagaimana tafsir larangan 

menimbun barang pada Tafsir Al-Misbah. Dalam tafsir Al-

Misbah manusia diajak untuk menjauhi sikap tamak dengan 

menumpuk harta salah satunya yakni dengan ihtikar. Karena 

perbuatan menimbun barang dapat menyebabkan kesengsaraan 

bagi masyarakat secara luas, dan hanya akan memberikan 

 
10 Mahfud Ghani Al Fauzi, “Tafsir Larangan Menimbun Barang Dalam Al-

Qur’an Qs.At-Taubah:34 (Studi Penafsiran Quraish Shihab Dalam Tafsir Al-

Mishbah)” (UIN Walisongo Semarang, 2022). 
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keuntungan bagi sebagian orang atau hanya satu orang saja. 

Persamaannya yakni sama-sama membahas megenai larangan 

menimbun barang yang terdapat dalam Al-Qur’an. Perbedaannya 

ialah pada ayat yang dibahas, jugaa hanya membahas satu ayat, 

sedangkan penelitian ini menggunakan lebih dari satu ayat dan 

ayat yang dibahas berbeda. 

Kedua, skripsi yang disusun oleh Siti Mutmainah dengan 

judul Penimbunan Barang Dagangan Ditinjau Dari Ekonomi 

Islam (Studi Kasus Pasar Merapi Seputih Mataram 

Lampung Tengah) tahun 2019.11 Pada skripsinya ini beliau 

meneliti kegiatan penimbunan barang yang ada di Pasar Merapu 

Seputih Mataram dan kemudian ditemukan data bahwasanya di 

pasar tersebut terjadi penimbunan pada 7 hari sebelum hari raya 

karena biasanya pada saat itu harga bahan pokok akan naik, dan 

disitulah kesempatan bagi para distributor untuk menimbun 

barang agar kemudian dapat dijual kembali saat harga 

melambung tinggi dan dapat memperoleh keuntungan sebesar-

besarnya. Penelitian ini memiliki kesamaan mengenai tema yang 

dibahas yakni mengenai ihtikar. Perbedaannya penelitian tersebut 

tidak membahas mengenai penafsiran ayat. Hal ini tentu dilarang 

oleh beberapa ulama, hal yang melandasinya karena terdapat 

ajaran universal Al-Qur’an dimana manusia dilarang melakukan 

aniaya dan menyengsarakan orang lain. 

Ketiga, jurnal berjudul Praktik Ihtikar Dalam Tinjauan 

Kritik Etika Bisnis Syariah yang ditulis oleh Salim Hasan tahun 

2020.12 Pada jurnal ini ihtikar didefiniskan dengan pembelian 

suatu barang pada saat ketersediaannya masih banyak untuk 

kemudian ditimbun dengan tujuan barang tersebut menjadi 

langka, kemudian saat barang tersebut sudah langka barulah 

penimbun menjual barang tersebut dengan harga yang mahal. 

 
11 Siti Mutmainah, “Penimbunan Barang Dagangan Ditinjau Dari Ekonomi 

Islam (Studi Kasus Pasar Merapi Seputih Mataram Lampung Tengah)” (IAIN Metro, 

2019). 
12 Salim Hasan, “Praktik Ihtikar Dalam Tinjauan Kritik Etika Bisnis 

Syariah,” Al-Tafaqquh: Journal of Islamic Law, 1, no. 2 (2020): 1380144. 
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Dapat dikatakan ihtikar jika 1). Menimbun barang secara 

berlebihan, 2). Melakukan penimbunan bertujuan untuk dijual 

saat harga melambung tinggi, 3). Menimbun barang dilakukan 

pada waktu barang masih langka. Ulama madzhab Syafii dan 

sebagian madzhab Hanbali menilai dinamakan ihtikar jika yang 

ditimbun merupakan makanan pokok. Sedangkan ulama madzhab 

Hanafi dan madzhab Maliki menilai semua barang yang 

dibutuhkan masyarakat jika ditimbun maka hal itu disebut ihtikar. 

Persamaannya jurnal ini sama-sama membahas tentang ihtikar 

dan dengan diberikan dalil berupa ayat Al-Qur’an dan hadits, 

akan tetapi tidak terdapat penafsiran mengenai ayat tersebut dan 

berfokus membahas ihtikar yang ditinjau dari etika bisnis syariah. 

Keempat, jurnal yang ditulis oleh Ratrie Nurandari dan 

Moch. Khoirul Anwar yang berjudul Analisis Dampak Praktik 

Ihtikar Dalam Perdagangan Masker Di Masa Pandemi 

Covid-19 (Studi Kasus Toko Lailaqueen Surabaya) tahun 

2021.13  Penelitian dilakukan dengan metode lapangan dengan 

pendekatan kualitatif. Jurnal ini membahas mengenai 

penimbunan masker yang dilakukan oleh toko Lailaqueen, 

dimana tindakan tersebut termasuk ihtikar yang merugikan 

banyak orang dan bertentangan dengan ajaran yang termuat pada 

Al-Qur’an. Terdapat unsur keterpaksaan saat membeli masker 

mengakibatkan transaksi tersebut tidak sesuai dengan syariat 

Islam. Meskipun barang yang ditimbun bukanlah barang berupa 

makanan, akan tetapi pada saat itu masker menjadi barang pokok 

yang harus dipakai oleh masyarakat karena maraknya virus 

Covid19. Hal itu merupakan sebuah tindakan menyengsarakan 

masyarakat karena padahal saat itu masyarakat sedang 

membutuhkan masker. Persamaannya yakni pada pembahasan 

yang dibahas yakni mengenai ihtikar, perbedaannya pada metode 

yang digunakan. 

 
13 Nurandari and Anwar, “Ana Lisis Dampak Praktik Ihtikar Dalam 

Perdagangan Masker Di Masa Pandemi Covid-19 (Studi Kasus Toko Lailaqueen 

Surabaya).” 
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Kelima, jurnal berjudul Ihtikar Dan Tas’ir Dalam 

Kajian Hukum Bisnis Syariah yang ditulis oleh Ahmad Zaeni 

pada Tawazun: Journal of Sharia Economic Law tahun 2018.14 

Tak jarang ihtikar dilakukan dengan membuat entry barrier, yakni 

suatu usaha untuk mengahalangi penjual lain masuk ke dalam 

wilayah dagangnya (monopoli). Hal itulah yang menjadikan tak 

jarang ihtikar dengan monopoli dianggap sama. Padahal belum 

tentu seorang monopolis melakukan ihtikar, begitu juga 

sebaliknya seorang muhtakir belum tentu memonopoli. Ihtikar 

terjadi jika seseorang penimbun berupaya untuk membuat sebuah 

kelangkaan terhadap barang tertentu dan menjualnya dengan 

mahal dan jauh lebih tinggi dibanding harga sebelum adanya 

kelangkaan. Sedangkan monopoli dapat terjadi dalam tiga bentuk, 

yakni monopoly by law (monopoli yang diperbolehkan hukum), 

monopoly by nature (monopoli yang muncul karena adanya 

kecocokan iklim dan lingkungan, dan yang ketiga monopoly by 

licence (monopoli yang muncul karena adanya lisensi dengan 

kekuasaan, dan inilah yang mengganggu mekanisme ekonomi 

pasar). Persamaan dengan penelitian ini yakni menyinggung 

tentang ihtikar dan ayat yang melarangnya, perbedaannya yakni 

pada jurnal ini tidak berfokus ke penafsiran. 

 

F. Kerangka Teori 

1. Metode Maudhu’i 

Secara bahasa maudhu’i memiliki makna menaruh, 

meletakkan sesuatu. Maksud maudhu’i disini ialah topik 

pembahasan. Jadi tafsir maudhu’i merupakan sebuah cara untuk 

menjabarkan penafsiran Al-Qur’an dengan menyesuaikan 

tema/pokok pembahasan tertentu. Metode ini tidak menggunakan 

urutan ayat pada proses penafsirannya, akan tetapi dengan cara 

mencari ayat yang memiliki kesamaan tema dan 

 
14 Ahmad Zaini, “Ihtikar Dan Tas ’ Ir Dalam Kajian Hukum Bisnis Syariah” 

1, no. 2 (2018): 187–98. 
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mengumpulkannya.15 Kumpulan ayat dengan sesuai tema itulah 

yang kemudian menjadikan tafsir dengan metode ini termuat 

pembahasan yang tidak akan keluar dari apa yang diinginkan 

dengan tema tersebut. 

Tafsir maudhu’i diartikan oleh beberapa ulama, salah 

satunya Muhammad Baqir As-Shadar yang mendefinisikan tafsir 

maudhu’i dengan sebuah kajian yang fokusnya pada suatu tema 

tertentu dan cenderung kajiannya berasal dari sudut pandang Al-

Qur’an dengan tujuan menghasilkan suatu pemahaman tentang 

tema yang dibahas dari Al-Qur’an. Pencarian jawaban tersebut 

dengan mengurutkan ayat-ayat yang ditemukan sesuai masa turun 

dan asbabun nuzulnya, memberikan penjelasan terhadap ayat 

terkait, dan kemudian menjelaskan munasabah ayat dengan ayat 

sebelum dan sesudahnya, dan kemudian mengistinbatkan 

hukumnya. Kemudian secara singkat Mustafa Muslim juga 

mendefinisikan tafsir maudhu’i dengan suatu keilmuwan yang 

membahas persoalan atau suatu tema yang sama dengan 

maqashid Al-Qur’an yang berasal dari satu surat atau lebih.16 

Praktik tafsir dengan metode tematik terbagi pada dua 

macam, pertama tematik dengan berdasarkan pada satu surat. 

Seorang mufassir akan menafsirkan satu surat untuk kemudian 

dijelaskan pokok isi dan nilai-nilai pada surat tersebut untuk 

kemudian diuraikan secara panjang lebar isi surat tersebut. Yang 

kedua, metode tafsir tematik dengan berdasarkan pada suatu 

topik/tema tertentu. Seorang mufassir akan menetapkan apa 

tema/topik yang akan dibahas untuk kemudian diuraikan dengan 

jelas. Contoh dari tafsir tematik dengan tema penciptaan langit 

dalam Al-Qur’an.17 

 
15 Ummi Kalsum Hasibuan, Risqo Faridatul Ulya, and Jendri, “Tipologi 

Kajian Tafsir: Metode, Pendekatan Dan Corak Dalam Mitra Penafsiran Al-Qur’an,” 

Ishlah: Jurnal Ilmu Ushuluddin, Adab Dan Dakwah 2, no. 2 (2020): 229. 
16 Dinni Nazhifah and Fatimah Isyti Karimah, “Hakikat Tafsir Maudhu’i 

Dalam Al-Qur’an,” Jurnal Iman Dan Spiritualitas 1, no. 3 (2021): 371. 
17 M. Yunan Yusuf, “Metode Penafsiran Al-Qur’an Tinjauan Atas Penafsiran 

Al-Qur’an Secara Tematik,” Syamil 2, no. 1 (2014): 62. 
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Terdapat langkah yang harus dilakukan mufassir saat 

hendak mempraktikkan metode penafsiran ini. Pertama, 

menentukan apa tema yang akan dikaji. Kedua, menemukan kata 

kunci terkait tema dan mencari padanannya dalam ayat-ayat Al-

Qur’an. Ketiga, mencari ayat-ayat yang sesuai dengan tema. 

Keempat, mengurutkan ayat-ayat tersebut sesuai kronologis. 

Kelima, menjelaskan ayat-ayat tersebut dengan ayat lain, sunnah, 

perkataan sahabat, dan analisis bahasa. Keenam, menyimpulkan 

jawaban atas pertanyaan dari tema yang dikaji.18 

2. Ihtikar  

Secara bahasa Ihtikar diartikan dengan perbuatan 

menimbun, mengumpulkan barang. Ihtikar juga dimaknai dengan 

menahan sesuatu agar terjual.19 Sedangkan secara terminologi 

ihtikar dimaksudkan dengan menimbun  suatu barang dengan 

harapan mendapat keuntungan yang tinggi melalui penjualan 

yang mahal saat barang tersebut harganya melonjak.20 Sedangkan 

menurut Imam Al-Ghazali ihtikar dimaknai dengan suatu 

kegiatan menyimpan barang dagangan yang dilakukan oleh 

penjual dan menunggu harganya naik dan pada saat harga barang 

tersebut naik barulah dilakukan penjualan terhadap barang yang 

ditimbun. Menurut Wahbah Zuhaili seperti yang dikutip oleh 

Salim Hasan menyebutkan bahwa ihtikar diartikan dengan 

membeli barang saat kondisi lapang lalu menimbunnya dengan 

tujuan untuk menjadikan kelangkaan barang tersebut di pasaran 

dan kemudian harga tersebut akan melonjak naik.21 

Beberapa ulama memiliki perbedaan pendapat terkait 

jenis barang yang dilarang untuk ditimbun. Al-Ghazali dari 

madzhab Syafi’I dan sebagaian madzhab Hanbali membatasi 

ihtikar hanya berupa makanan pokok, sedangkan produk lain 

 
18 Anandita Yahya, Kadar M. Yusuf, and Alwizar, “Metode Tafsir (Al-Tafsir 

Al-Tahlili, Al-Ijmali, Al-Muqaran Dan Al-Mawdu’i),” Jurnal Studi Keislaman Dan 

Ilmu Pendidikan 10, no. 1 (2022): 11. 
19 Junaid, “Perspektif Hadis Tentang Ihtikar,” Al-Iqtishad: Jurnal Ekonomi 

Volume 1, no. 1 (2021): 36. 
20 Junaid, 16. 
21 Hasan, “Praktik Ihtikar Dalam Tinjauan Kritik Etika Bisnis Syariah,” 139. 
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seperti obat-obatan diperbolehkan. Imam Abu Yusuf dari 

madzhab Hanafi dan madzhab Maliki mengemukakan bukan 

hanya makanan pokok yang dilarang untuk ditimbun, melainkan 

semua barang yang dibutuhkan  masyarakat baik makanan, 

pakaian, maupun hewan. Hal ini didasarkan karena motivasi 

kemudharatan yang dirasakan oleh banyak orang.22 

 

a. Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 

G. Metode Penelitian  

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Sebuah penelitian hasilnya tersusun dan terarah, sebuah 

penelitian hendaklah memiliki metode yang baik yang selaras 

dengan objek yang dikaji.  

a. Jenis dan Pendekatan 

 
22 Hasan, 142. 

Tidak sesuai ajaran Agama 

Islam (Qur’an dan Sunnah) 

Perilaku Manusia dalam 

Melakukan Kegiatan Perdagangan 

(Melakukan Ihtikar) 

Penafsiran Hasbi ash-Shiddieqy 

Qs. At-Taubah Ayat 35, Qs. Hud 

Ayat 85 Dan Qs. Al-Humazah 

Ayat 2 

 

Teori Tafsir Tematik 

(Ayat-Ayat berkaitan 

dengan ihtikar ) 

Relevansi Penafsiran Hasbi ash-

Shiddieqy pada ayat-ayat perdagangan 

terhadap fenomena ihtikar 
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Jenis penelitian ini yakni kepustakaan (library research) 

dengan menggunakan pendekatan metode maudhu’i 

(tematik). Cara yang digunakan yakni dengan melakukan 

identifikasi dan analisis data sehingga bisa tergambar jelas 

secara detail. Hasil penelitian ini berupa deskriptif kualitatif, 

yakni penelitian yang menghasilkan data berupa kata dan 

kalimat tertulis. 

b. Sumber Data 

Sumber data pada penelitian ini yakni buku, jurnal dan 

beberapa penelitian sebelumnya untuk dijadikan rujukan 

dalam menyusun tulisan ini. Ada data primer, juga ada data 

sekunder yang dijadikan sebagai bahan pelengkap. 

1. Data primer 

Data primer penelitian ini yakni ayat Al-Qur’an dan 

kitab Tafsir An-Nur karya Hasbi ash-Shiddieqy. 

2. Data sekunder 

Data sekunder yang digunakan yakni buku dan 

jurnal yang sesuai dengan tema yang tengah dibahas, 

yakni mengenai ihtikar. Sebagai contoh penulis 

menggunakan jurnal yang berjudul Perspektif Hadis 

Tentang Ihtikar yang ditulis oleh Junaid. Serta bacaan-

bacaan lain yang sesuai dengan tema. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data 

dengan metode dokumentasi, yakni dengan mengumpulkan data-

data penelitian baik data primer maupun data sekunder. Penulis 

mencari data melakukan dokumentasi dan pencatatan selama 

melakukan kajian pustaka. Kemudian mengumpulkan semua 

literatur baik dari buku, jurnal, dan penelitian lain yang relevan 

dengan tema ihtikar. 

3. Teknik Analisis data 

Penulis memulai analisis data dengan mengumpulkan 

semua data yang didapat kan menjadi satu. Kemudian data 

tersebut dikelompokkan lagi berdasarkan klasifikasinya masing-

masing. Setelah diklasifikasikan maka penulis mulai untuk 
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menjabarkan satu per satu dari tema yang ada untuk kemudian 

disatukan menjadi suatu karya tulis penelitian. 

Penulis memulai penelitian ini dengan menentukan tema 

yang akan dikaji, peeneliti memilih tema relevansi penafsiran 

Hasbi Ash-Shiddieqy mengenai ayat-ayat perdagangan terhadap 

fenomena ihtikar. Kemudian menentukan kata kunci dan mencari 

ayat yang berkaitan. Setelah itu menjelaskan ayat-ayat yang 

ditemukan dengan ayat lain, hadits, maupun perkataan sahabat. 

Dan yang terakhir yakni dengan menyimpulkan jawaban dari 

rumusan masalah dengan hasil analisis yang telah ditemukan. 

Selanjutnya penulis mencoba mencari pengetahuan 

mengenai ihtikar pada buku dan jurnal lain yang bisa penulis 

gunakan untuk menyelesaikan tulisan ini. Jika data yang 

diperlukan terkumpul, penulis menyusunnya dengan dijabarkan 

secara lengkap. Setelahnya penulis menyimpulkan jawaban atas 

permasalahan yang diambil. 

 

H. Sistematika Penulisan Skripsi              

Penelitian ini terbagi dalam empat bagian yakni: 

BAB I yakni pendahuluan. Bab ini memuat latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan 

BAB II merupakan landasan teori yang berisikan uraian 

mengenai pengertian ihtikar, kriteria ihtikar, dan tata nilai dalam 

praktik ihtikar. 

BAB III merupakan uraian mengenai biografi Hasbi ash-

Shiddieqy, pendidikannya, dan juga karya-karya beliau. Selanjutnya 

juga dipaparkan mengenai uraian tentang tafsir An-Nur mulai dari 

latar belakang penulisan, identifikasi kitab, corak, sistematika dan 

metode penafsiran, serta kelebihan dan kekurangan tafsir An-Nur. 

Selain itu juga pada bab ini memaparkan ayat-ayat Al-Qur’an yang 

berkaitan dengan ihtikar. 

BAB IV yakni analisis data. Pada bab ini memuat analisa 

mengenai penafsiran Hasbi Ash-Shiddieqy terhadap ayat-ayat 
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tentang ihtikar dan analisis relevansi ayat-ayat tersebut dengan 

fenomena di era modern ini. 

BAB V merupakan penutup yang isinya berupa kesimpulan, 

saran, dan kritik. 
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BAB V 

 PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari pengolahan data yang telah dilakukan sebelumnya, 

dapat ditarik kesimpulan: 

1. Ihtikar atau penimbunan barang merupakan suatu perbuatan yang 

di larang baik oleh hukum negara maupun oleh agama melalui Al-

Qur’an dan Hadits. Dalam ayat Al-Qur’an penulis menemukan 

beberapa ayat yang berkaitan tentang larangan melakukan ihtikar, 

yakni pada QS. At-Taubah ayat 34-35, QS. QS. Al-Humazah ayat 

1-4, QS. Hud ayat 85, dan QS. An-Nisa ayat 29. Pada QS. At-

Taubah ayat 34-35 ini menjelaskan tentang keburukan kaum 

musyrikin yang memiliki sifat tamak dengan senang 

mengumpulkan harta dengan cara batil dan mereka tidak mau 

mengeluarkan hak atas harta yang dimilikinya, hak itu baik 

berupa zakat maupun berupa infak thathawwu’ yang kemudian 

pada ayat selanjutnya diceritakan mengenai bagaimana akibat 

dari suka menimbun harta tersebut. QS. Al-Humazah ayat 2-3 ini 

menjelaskan tentang orang-orang sombong yang suka mencela 

orang lain dan sombong atas kekayaan yang dimilikinya, 

kekayaan yang mereka kumpulkan dikiranya akan 

menyelamatkannya dari kematian dan pertanggungjawaban di 

akhirat kelak. Selanjutnya QS. Hud ayat 85 berisikan perintah 

untuk menjauhi perbuatan yang bisa merugikan orang lain dengan 

mengurangi haknya, kita juga diperintahkan untuk 

menyempurnakan hak orang lain dengan seadil-adilnya dengan 

begitu manusia juga akan terhindar dari perbuatan-perbuatan 

yang bisa menimbulkan kerusakan di muka bumi. Dan pada QS. 

An-Nisa ayat 29 membahas mengenai larangan untuk melakukan 

perbuatan batil dalam perdagangan, dimana salah satu kebatilan 

dalam perdagangan yakni melakukan penimbunan barang. 

2. Perbuatan menimbun barang ini termasuk dalam salah stau cara 

batil yang dilakukan dalam dunia bisnis atau perdagangan. Hal ini 



 

 

dilakukan dengan secara sengaja menimbun barang yang 

dibutuhkan masyarakat (contohnya seperti masker saat kondisi 

pandemi) untuk bisa dimanfaatkan dengan mengambil 

keuntungan pribadi. Praktik ini tergolong pada perbuatan yang 

merusak tatanan ekonomi di masyarakat, nilai ini tentu 

bertentangan dengan nilai yang terkandung dalam QS. Hud ayat 

85 dimana pada ayat ini Allah melarang manusia agar tidak 

membuat kerusakan di muka bumi ini salah satunya yakni dengan 

merusak perekonomian orang lain melalui jalan menimbun. 

Ihtikar juga termasuk dalam perbuatan yang tidak mengeluarkan 

hak-hak dan fungsi sosial dari harta itu. Ini juga bertentangan 

dengan QS. At-Taubah ayat 34 dimana ayat ini memerintahkan 

manusia untuk membelanjakannya di jalan Allah yakni dengan 

cara mengeluarkan zakatnya dan menginfakkannya di jalan 

kebaikan. Para pelaku ihtikar juga bertentangan dengan QS. Al-

Humazah ayat 1-4 dimana ayat ini menceritakan para pencela 

yang diakibatkan atas kesombongannya akan harta yang dimiliki. 

Harta tidak akan mengekalkan seseorang, semua perbuatan 

selama di dunia pasti akan ada balasannya ketika di akhirat kelak. 

B. Saran 

Berdasaarkan pengolahan data perolehan dari studi literatur 

yang dilakukann, pada dasarnya penelitian ini berjalan dengan baik. 

Namun, sebuah karya manusia tentu tidak luput dari salah dan 

kurang, penulis memohon maaf atas kekurangan dan keterbatasan 

yang dimiliki oleh penulis dapat menyelesaikan penelitian ini. 

Penulis harap bagi para peneliti yang hendak meneliti tema 

yang sama dengan penelitian ini agar bisa melengkapi kekurangan 

dari penelitian ini. Walaupun masih banyak kekurangan dan 

keterbatasn, penulis berharap penelitian ini dapat bermanfaat bagi 

semua orang yang membacanya untuk mendapatkan wawasan yang 

lebih luas lagi mengenai ayat-ayat yang berkaitan dengan ihtikar 

pada Al-Qur’an. Pemahaman darinya juga diharapkan mampu 

menjadikan ilmu serta nasehat agar tidak melakukan kegiatan atau 

praktik curang dalam perdagangan. 



 

 

Ketidaksempurnaan penelitian ini disadari betul oleh penulis. 

Penelitian ini juga bukan penelitian yang bersifat final. Penelitian ini 

masih bisa dikembangkan lebih luas lagi untuk memperkaya 

keilmuwan Islam. Kekurangan penelitian ini menjadikan motivasi 

bagi penulis untuk lebih mempelajari lebih dalam lagi luasnya 

keilmuwan yang ada, dan mempelajarinya lebih dalam lagi. 

Dengan adanya kekurangan dari penelitian ini maka penuli 

memberikan beberapa saran: 

1. Untuk program studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir agar lebih 

memotivasi segenap civitas akademika untuk mengkaji Al-qur’an 

lebih dalam lagi khususnya mengenai kajian tematik yang relevan 

dengan permasalahan yang berkembang di masa dewasa ini 

2. Bagi para peneliti selanjutnya diharapkan bisa menemukan ayat-

ayat yang berkaitan dengan tema yang sedang dibahas, berkaitan 

dengan judul skripsi ini maka peneliti selanjutnya diharapkan bisa 

menemukan lebih banyak ayat yang secara langsung maupun 

tidak langsung menyinggung mengenai larangan ihtikar. Juga 

bisa menghadirkan pendapat mufassir-mufassir yang memang 

memiliki konsen pada permasalahan tersebut. 

3. Bagi masyarakat sudah seharusnya hidup selalu berdampingan 

dengan Al-Qur’an, dengan begitu setiap langkah dan perbuatan 

harus didasarkan atas nash baik melalui ayat Al-Qur’an ataupun 

dari hadits Nabi, baik perbuatan yang bersifat hablu minAllah 

maupun hablu minannas. 
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